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Abstrak: Perkembangan teknologi ssaat ini mempengaruhi berbagai hal terutama di bidang pendidikan. 
Sehingga menuntut calon guru yang mampu mempersiapkan berbagai hal untuk menjadi guru 
milenial (Y). Oleh sebab itu Mahasiswa sebagai calon guru milenial harus mempersiapkan 
Occupational Skill (X1) dan  Technological Skill  (X2). Tujuan dari penelitian untuk mengetahui : 
(1) Deskripsi X1, X2, Y, (2) Hubungan X1 dengan Y , (3) Hubungan X2 dengan Y, (4) Hubungan 
X1 dan X2 dengan Y. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan rancangan penelitian 
deskriptif korelasional. Sampel yang diteliti berjumlah 84 mahasiswa dengan berpedoman teknik 
sampel jenuh. Variabel X1, X2 dan Y memiliki tingkat reliabilitas secara berurutan adalah 0.921, 
0.906,dan 0.938. Nilai Sumbangan Efektif secara berurutan pada X1 dan X2 adalah 15.27% dan 
16.25%. Nilai Sumbangan Relatif secara berurutan pada X1 dan X2 adalah 48.40% dan 51.60%. 
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu (1) X1,X2, dan Y dalam kategori sedang; (2) 
terdapat hubungan positif dan signifikan antara X1 dan Y, X2 dan Y, dan X1 dan X2 secara 
simultan dengan Y. 

Kata Kunci: Occupational Skill, Technological Skill, Kesiapan Sebagai Guru Milenial. 

Abstract: Current technological developments affect various things, especially in the field of education. So 
that requires prospective teachers who are able to prepare various things to become millennial 
teachers (Y). Therefore students as prospective millennial teachers must prepare Occupational 
Skills (X1) and Technological Skills (X2). The purpose of the study was to determine: (1) 
Description of X1, X2, Y, (2) the relationship between X1 and Y, (3) the relationship between X2 
and Y, (4) The relationship between X1 and X2 and Y.This study used quantitative methods with 
research design. descriptive correlational. The samples studied were 84 students guided by the 
saturated sample technique. The variables X1, X2 and Y have the reliability level of 0.921, 0.906, 
and 0.938 respectively. The Value of Effective Contribution at X1 and X2, respectively, is 15.27% 
and 16.25%. The values of the Relative Contribution in X1 and X2 are 48.40% and 51.60%, 
respectively. The conclusions obtained from this study are (1) X1, X2, and Y in the medium 
category; (2) there is a positive and significant relationship between X1 and Y, X2 and Y, and X1 
and X2 simultaneously with Y. 

 
Keyword:  Occupational Skill, Technological Skill, Readiness as Millenial Teachers. 
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1 PENDAHULUAN 

Menurut Anisah (2019) guru milenial 
merupakan guru mampu mengikuti 
perkembangan teknologi saat ini.  
Kemampuan dalam penguasaan terhadap 

perkembangan teknologi saat ini harus 
dipersiapkan secara matang oleh calon guru. 
Kecakapan yang relevan terhadap teknologi 
saat ini dapat meningkatkan mutu pendidikan.    

Guru mempunyai peran penting dalam 
perkembangan teknologi sekarang dalam 
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bidang pendidikan. Darmawan menyatakan 
bahwa guru merupakan garda terdepan dalam 
dunia pendidikan, sehingga guru harus 
menguasai kompetensi untuk menghadapi 
pendidikan di era sekarang (Tribunnews, 
2018). Kesiapan menjadi seorang guru dalam 
di era sekarang dituntut untuk beradaptasi 
dengan kemajuan teknologi yang berkembang. 

Nasin menuliskan tantangan pendidikan 
bagi guru milenial yaitu; (1) revolusi industri 
4.0; (2) globalisasi; (3) kebutuhan domestik; 
dan (4) besarnya penduduk muda Indonesia 
dipandang sebagai suatu tantangan tersendiri 
bagi dunia pendidikan (Kompasiana.com, 
2018). Mahendra menyatakan guru harus 
menguasai teknologi dan menguasai 
perubahan  teknologi (Balitribune.co.id, 
2019). Berdasarkan kenyataan tersebut, 
mendongkrak peningkatan kompetensi guru 
merupakan hal yang penting. Guru dan calon 
guru harus dapat menguasai teknologi yang 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
Apabila guru tidak meningkatkan 
kompetensinya, maka pendidikan di Indonesia 
tidak akan berkembang. 

 Berdasarkan Undang-Undang Republik 
Indonesia (UU RI) No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, , maka 
Universitas Negeri Malang (UM) sebagai 
salah satu Lembaga Pendidikan Tenaga 
Kependidikan (LPTK) berfungsi untuk 
mempersiapkan para calon guru menjadi 
kompetensi dan professional. 

Universitas Negeri Malang (UM) sedang 
mempersiapkan mahasiswa calon guru yang 
berkompetensi dan professional. Mahasiswa 
calon guru diharapkan mampu mempersiapkan 
diri terhadap perkembangan teknologi yang 
bertujuan menunjang dalam proses 
pembelajaran di era industri 4.0. Penerapan 
teknologi yang relevan pada pembelajaran 
harus dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan.  

Berdasarkan observasi terhadap 
mahasiswa S1 PTE Jurusan Teknik Elektro 
UM angkatan 2017 terdapat 60.6 % mahasiswa 
calon guru masih belum menguasai teknologi 
saat ini.   Perkembangan teknologi terutama 
bidang pendidikan merupakan tantangan bagi 
guru untuk selalu mengikuti perkembangan 
sehingga diperlukan sebuah penelitian untuk 
mengetahui hubungan occupational skill dan 
technological skill terhadap kesiapan sebagai 

guru milenial pada mahasiswa S1 PTE Jurusan 
Teknik Elektro Universitas Negeri Malang. 

Tujuan dari diadakannya penelitian ini 
secara spesifi adalah : 1) mengetahui 
hubungan antara occupational skill dengan 
kesiapan sebagai guru milenial; 2) mengetahui 
hubungan technological skill dengan kesiapan 
sebagai guru milenial; dan 3) mengetahu 
hubungan antara occupational skill dan 
technological skill dengan kesiapan sebagai 
guru milenial. 

Slameto (2015:113), kesiapan merupakan 
seluruh kondisi seseorang yang membuatnya 
siap dalam memberikan respon atau jawaban 
mengenai cara tertentu terhadap suatu situasi 
dan kondisi yang dihadapi. Kesiapan yang 
matang diperlukan untuk membawa 
pembelajaran kedalam pendidikan yang 
relevan terhadap teknologi. Sehingga guru 
dituntut untuk memiliki keterampilan yang 
relevan dengan perkembangan teknologi, salah 
satunya adalah keterampilan abstrak tentang 
pembelajaran dan teknologi. 

Guru milenial dituntut dapat 
memaksimalkan proses pembelajaran ditengah 
perkembangan teknologi saat ini. Fajriana dan 
Aliyah (2019) memaparkan guru harus 
menguasai kurikulum yang sudah ditetapkan 
dan membuat racangan pembelajaran. 
Rancangan pembelajaran yang akan 
digunakan harus relevansi dengan teknologi 
masa kini. Gerstain (2014) memaparkan 
proses pembelajaran yang mengarah pada 
pendidikan 4.0, yaitu: (a)  hal yang ingin 
dipelajari dan kembangkan dapat ditentukan 
sendiri; (b)  melibatkan prefensi belajar dan 
teknologi; (c) membuat kelompok belajar 
sendiri; (d) memanfaatkan keahlian pendidik 
dan anggota lain dari kelompoknya; (e) 
memaparkan hasil pembelajaran dengan 
sarana menunjang hasil tersebut; dan (f) 
terdapat diskusi dari pendidik dan teman-
temannya. 

Kandidat guru milenial, guru harus 
memiliki perilaku tentang adanya 
perkembangan sebuah teknologi. Rahayu 
(2018) menyatakan guru di era milenial 
diharapkan memiliki kompetensi dan mengerti 
teknologi, yaitu: (a) harus melek digital; (b) 
terbuka mengenai teknologi; (c) mencitptakan 
ekosistem pembelajaran yang menyenangkan; 
dan (d) jadilah rule model bagi mereka. 
Beberapa hal tersebut dapat membuat anak 
didik antusias dalam sistem pembelajaran. 



PEMBELAJAR: Jurnal Ilmu Pendidikan, Keguruan, dan Pembelajaran. 7 (2) Oktober 2023 
 

 84 

Guru milenial dianjurkan untuk memiliki 
karakteristik  yang berbeda dengan guru biasa. 
Aprillinda (2019) memaparkan karakteristik 
guru milenial di era revin 4.0, yaitu: (a) 
mengantongi semangat dan kegigihan yang 
tinggi; (b) memanfaatkan teknologi; (c) 
berperilaku profesional; (d) memiliki wawasan 
kedepan yang luas; (e) keteladanan moral yang 
tinggi; dan (f) mengembangkan prinsip kerja 
bersaing dan bersanding. 

Selain itu Guru dituntut untuk 
mempersiapkan proses pembelajaran abad ke 
21. Beers (2012:475) menegaskan dalam 
pembelajaran abad ke-21 hal yang harus 
diperhatikan, seperti: (1) pembelajaran yang 
kreatif; (2) pemanfaatan teknologi; (3) 
pembelajaran berbasis projek atau masalah; (4) 
fokus pada inkuiri dan inventigasi oleh siswa; 
(5) lingkungan pembelajaran yang kolaboratif; 
(6) media pembelajaran yang menarik; dan (7) 
penilaian diri sendiri. 

Berdasarkan pemaparan diatas maka 
kesiapan sebagai guru milenial merupakan 
kesiapan pengetahuan dan sikap guru atau 
calon guru menghadapi pembelajaran 
beriringan dengan perkembangan teknologi. 
Dalam proses pembalajaran cara penyampaian 
materi harus dapat menarik minat belajar bagi 
peserta didik. 

Pelipa dan Marganingsih (2018:89) 
menyatakan  bahwa kecakapan hidup spesifik 
terkait dengan bidang pekerjaan 
(occupational) atau bidang kejuruan 
(vocational). Kehidupan saat ini kita didorong 
untuk memiliki kecakapan hidup spesifik 
terutama di bidang pekerjaan (occupational). 
Kecakapan khusus merupakan sesuatu hal 
penting bagi kehidupan bermasyarakat. 
Kecakapan hidup yang diorientasikan kedalam 
pendidikan dapat menjadikan alternatif 
pembelajaran pendidikan yang dapat 
menghadapi perkembangan teknologi di era 
saat ini (Wulandari, dkk, 2016).  

Sutisnawati (2017) menyatakan 
kemampuan dasar dalam medidik yaitu: (a) 
keahlian bertanya; (b) keahlian memberi 
penguatan; (c) keahlian mengadakan variasi; 
(d) keahlian menjelaskan; (e) keahlian 
membuka dan menutup pembelajaran; (f) 
keahlian memimpin diskuasi kelompok kecil; 
(g) keahlian mengelola kelas; dan (h) keahlian 
mengajar kelompok kecil dan perorangan 

Pangestika dan Wahyudi (2019) 
memaparkan penggunaan media yang 
konvensional saat ini dapat digantikan dengan 

media pembelajaran yang mempermudah 
siswa. Karakteristik media pembelajaran 
dibagi, yakni: (a) perangkat grafis; (b) 
perangkat audio; dan (c) perangkat projeksi 
(Sari, 2019). Contoh dari piranti pembelajaran 
yang selaras dengan kemajuan teknologi masa 
kini adalah virtual reality, augmented reality, 
e-learning, e-book, game aducation, comic 
education, video scribe, dan seterusnya. 

Occupational skill seorang guru atau 
calon guru yang harus disiapkan yaitu 
keterampilan yang dimiliki seorang guru 
dalam proses pembelajaran. Salah satu 
keterampilan yang harus dimiliki adalah 
keterampilan dalam mengajar dan perangkat 
pembelajaran. Syahrir (2016) memaparkan 
guru memiliki tantangan untuk merancang 
pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuat kreatif. Perangkat pembelajaran 
dapat dipadukan dengan perkembangan 
teknologi saat ini. 

Berdasarkan pemaparan teori 
occupational skill., indikator yang sesuai 
untuk mengukur permasalahan yang diangkat 
dalam penelitian occupational skill terhadap 
kesiapan sebagai guru milenial yaitu: (1) 
keterampilan dalam proses pembelajaran; (2) 
wawasan perangkat pembelajaran dan (3) 
keterampilan membuat perangkat 
pembelajaran. 

Jamieson-Proctor, dkk (2010) 
menyatakan pengetahuan teknologi tidak 
hanya mengacu pada keterampilan dalam 
pengoperasian sebuah teknologi melainkan 
teknologi juga merupakan wawasan tentang 
kapabilitas teknologi untuk menggengam 
tujuan yang diinginkan. Putro (2016) 
memaparkan pengetahuan keteknologian 
berkontirbusi dalam pelaksanaan 
pembelajaran dan atau keterampilan saat 
seorang guru mengajar. Terutama calon guru 
milenial dituntut untuk mempelajari teknologi 
terbaru untuk diajarkan saat pembelajaran di 
SMK. Penguasaan materi teknologi terbaru 
dapat meningkatkan siswa untuk siap terjun ke 
dunia industri. 

Kristiawan (2014) menjelaskan pendidik 
harus melibatkan teknologi untuk 
meningkatkan proses pembelajaran di dalam 
kelas pada setiap satuan pendidikan. Guru 
SMK harus menguasai teknologi saat ini agar 
dalam proses pembelajaran materi yang 
diajarkan tidak tertinggal dengan kemajuan 
teknologi masa kini. Perangkat pembelajaran 
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dibuat untuk proses pembelajaran harus 
mengikuti perkembangan teknologi saat ini. 

Guru milenial juga dituntut untuk 
membuka diri terhadap teknologi untuk 
aktifitas di sekolah maupun di luar sekolah. 
Mesran, dkk (2020:28) menyatakan bahwa 
guru milenial harus mendekatkan diri dengan 
teknologi untuk materi pembelajaran maupun 
aktifitas lainnya. Sejalan dengan Wati dan 
Kamila (2019), sebagai seorang tenaga 
pendidik harus dapat menyesuaikan era saat 
ini, tantangan yang dihadapi bukan hanya 
tenaga pendidik dapat beradaptasi dengan 
fasilitas teknologi dan mampu menggunakan 
teknologi tersebut, akan tetapi guru harus 
mengetahui cara membaca perubahan era yang 
dipengaruhi oleh teknologi. 

Indikator yang digunakan untuk 
mengukur technological skill terhadap 
kesiapan sebagai guru milenial yaitu: (1) 
wawasan teknologi; (2) kreatif teknologi; dan 
(3) adaptasi teknologi. 

 
2 METODE 

Metode penelitian merupakan teknik yang 
digunakan peneliti untuk memperoleh  data 
serta informasi yang berhubungan dengan 
masalah yang akan diteliti (Darmawan, 2014). 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini 
adalah  pendekatan kuantitatif. Dan 
menggunakan rancangan penelitian jenis 
deskriptif korelasional bersifat ex post facto. 

Populasi yang diteliti berjumlah 84 orang 
yaitu seluruh mahasiswa PTE UM angkatan 
2017. Teknik yang digunakan pada penelitian 
ini yaitu teknik sampling jenuh. Persentase 
yang digunakan untuk menentukan tingkat 
ketelitian, dan tingkat kesalahan pada 
penelitian ini maksimal sebesar 5% (0,05). 
Penggunaan batas nilai tersebut bertujuan 
untuk menghindari tingkat kesalahan dari total 
populasi yang sedikit.  

Penelitian ini menggunakan angket atau 
kuesioner tertutup. Menurut Yusuf (2017) 
kuesioner tertutup merupakan kuesioner yang 
jawabannya sudah disediakan oleh peneliti. 
Skala likert digunakan dalam penyusunan 
angket atau kuesioner pada penelitian ini  

Teknik analisis data yang digunakan 
adalah:(1)uji validitas instrumen;(2)uji 
reliabilitas instrumen; (3) uji prasyarat 
meliputi: uji normalitas, uji linearitas, uji 

autokorelasi, uji multikolinearitas, uji 
heterokedastisitas; dan (4) Uji Hipotesis. 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pada variabel kesiapan 
sebagai guru milenial ditunjukan oleh tabel di 
bawah ini: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel Kesiapan 
Sebagai Guru Milenial 

 
No Kategori Persentase (%) 
1 Sangat Tinggi 4.8 
2 Tinggi 11.9 
3 Sedang 48.8 
4 Rendah 28.5 
5 Sangat rendah 6 

 
Berdasarkan pada Tabel 1 diketahui 

bahwa tingkat kesiapan sebagai gulu milenial 
pada mahasiswa PTE UM angkatan 2017 
cenderung sedang yaitu sebesar 48.8%. 
Berikut merupakan data sebaran tingkat 
occupational skill pada mahasiswa PTE UM 
angkatan 2017: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi variabel 
Occupational Skill 

 
No Kategori Persentase (%) 
1 Sangat Tinggi - 
2 Tinggi 23.8 
3 Sedang 44.1 
4 Rendah 25 
5 Sangat rendah 7.1 

 
Berdasarkan pada Tabel 2 diketahui 

bahwa tingkat occupational skill pada 
mahasiswa PTE UM angkatan 2017 cenderung 
sedang yaitu sebesar 44.1%. Berikut 
merupakan data sebaran tingkat technological 
skill pada mahasiswa PTE UM angkatan 2017: 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel 

Technological Skill 
No Kategori Persentase (%) 
1 Sangat Tinggi 6 
2 Tinggi 14 
3 Sedang 44.1 
4 Rendah 26.2 
5 Sangat rendah 9.5 

 
 

Berdasarkan pada Tabel 3  diketahui 
bahwa tingkat technological skill pada 
mahasiswa PTE UM angkatan 2017 cenderung 
sedang yaitu sebesar 44.1%.  

Uji prasyarat dilakukan untuk mengetahui 
data terdistribusi normal berdasarkan nilai 
Phit>PStandar. Pada penelitian ini, peneliti 
melakukan uji linearitas pada uji tersebut 
terjadi linearitas antara variabel dependen 
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dengan masing-masing variabel independen. 
Demikian, pada uji multikolinearitas dan 
autokorelasi tidak terdapat autokorelasi 
maupun multikolinearitas pada data yang 
diperoleh dari penelitian. Berikut merupakan 
hasil uji hipotesis pada penelitian ini: 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Penelitan 

Hubungan 
Parsial 

Probabilitas Interpretasi 
Phitung Pstandar  

X1-Y 0.000 0.05 Hubungan 
signifikan 

X2-Y 0.000 0.05 Hubungan 
signifikan 

 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa 
Phitung<Pstandar. Sehingga dapat diartikan bahwa 
H0 ditolak dan terjadi hubungan yang 
signifikan secara parsial antara occupational 
skill (X1) dengan kesiapan sebagai guru 
milenial (Y) dan terjadi hubungan parsial yang 
signifikan antara technological skill (X2) 
dengan kesiapan sebagai guru milenial (Y). 
Berikut merupakan hasil dari pengujian 
hipotesis ketiga: 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Ketiga 

Sig. F 

Coefficient 
R R 

square 
Const. X1 X2   

0.000 49.046 0.324 0.256 0.562 0.315 

 

Berdasarkan pada Tabel 5 diketahui 
bahwa nilai Sig.F <0.05 sehingga diartikan 
terjadi hubungan yang signifikan secara 
simultan antara occupational skill dan 
technological skill dengan kesiapan sebagai 
guru milenial. 

Sumbangan relatif (SR) dan sumbangan 
efektif (SE) pada setiap variabel terhadap 
pengaruhnya kepada variabel Y. 

Tabel 6. Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan 
Efektif (SE) Penelitian 

 

Prediktor SE% SR% 
Occupational Skill 15.27 % 48.4% 
Technological Skill 16.25% 51.6% 

Total 31.52% 100% 
 

Berdasarkan Tabel 6 pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat sebesar 31.52% 
sedangkan 68.48% berasal dari variabel dan 
faktor lain yang tidak diselidiki oleh peneliti. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui 
kesiapan sebagai guru milenial adalah sedang. 
Penelitian ini memaparkan bahwa kemampuan 
adaptasi calon guru di era revolusi industri 4.0 
merupakan kesiapan pengetahuan dan sikap guru 
atau calon guru menghadapi pembelajaran 
beriringan dengan perkembangan teknologi.. 

Beberapa aspek yang mempengaruhi 
kesiapan salah satunya adalah pengetahuan, 
keterampilan, dan pengertian yang telah 
dipelajari (Slameto, 2015:113). Salah satu faktor 
kesiapan sebagai guru yang juga tidak kalah 
penting adalah sikap sebagai guru. Kesiapan 
sebagai guru milenial pada penelitian ini 
merupakan pengetahuan dan sikap mahasiswa 
sebagai calon guru milenial dalam mengajar di 
era saat ini. Kesiapan tersebut untuk menjadikan 
guru yang berkompeten dan mempuni dalam 
menghadapi perkembangan teknologi, sehingga 
mahasiswa calon guru milenial harus 
mempersiapkan pengetahuan dan sikap sesuai 
dengan kondisi saat ini. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui 
occupational skill yang dimiliki oleh calon guru 
berada pada ketegori sedang. Occupational skill 
merupakan keterampilan dalam mengajar 
sebagai guru milenial. Keterampilan harus 
dimiliki sebagai guru milenial adalah 
keterampilan abstrak. Guru harus semakin 
kreatif dalam mengembangkan media 
pembelajaran untuk proses pembelajaran 
(Hidayat, dkk:2019). Penelitian ini menjelaskan 
bahwa tingkat occupational skill pada calon guru 
milenial merupakan keterampilan yang dimiliki 
seorang guru dalam proses pembelajaran. 

Merlinroute (2017) menyatakan bahwa 
ocupational skill dikenal dengan sebutan OS. 
Occupational skill digunakan untuk 
menunjukkan beberapa hal seperti peningkatan 
pengalaman, pemahaman, pembelajaran, dan 
keterampilan dalam waktu tertentu. Kecakapan 
hidup yang diorientasikan kedalam pendidikan 
dapat menjadikan alternatif pembelajaran 
pendidikan yang dapat menghadapi 
perkembangan teknologi di era saat ini 
(Wulandari, dkk, 2016). Sehingga occupational 
skill dibutuhkan bagi mahasiswa calon guru 
milenial untuk memiliki keterampilan dalam 
pembelajaran yang mampu beriringan dengan 
perkembangan saat ini. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui 
bahwa technological skill yang dimiliki oleh 
calon guru milenial berada pada ketegori sedang. 
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Technological skill merupakan pengetahuan, 
penguasaan, dan adaptasi terhadap teknologi saat 
ini sebagai guru milenial. Guru merupakan sosok 
pemimpin transformasional yang menstimulasi 
secara intelektual sesuai dengan keterampilan 
teknologi (Supandi, dkk:2020). 

4 KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian 
dan pembahasan yang telah dipaparkan dapat 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kesiapan sebagai guru milenial pada 

penelitian ini dalam kategori sedang. Tingkat 
kesiapan sebagai guru milenial pada 
mahasiswa S1 PTE Jurusan Teknik Elektro 
Universitas Negeri Malang secara berturut-
turut dari tertinggi ke terendah adalah pada 
indikator: (1) pemahaman pembelajaran; (2) 
perilaku kreatif  materi teknologi; dan (3) 
sikap guru milenial. 

2. Occupational skill pada penelitian ini dalam 
kategori sedang. Tingkat occupational skill 
pada mahasiswa S1 PTE Jurusan Teknik 
Elektro Universitas Negeri Malang secara 
berturut-turut dari tertinggi ke terendah 
adalah pada indikator: (1) keterampilan dalam 
proses pembelajaran; (2) wawasan  perangkat 
pembelajaran; dan (3) keterampilan membuat 
perangkat pembelajaran. 

3. Technological skill pada penelitian ini dalam 
kategori sedang. Tingkat technological skill 
pada mahasiswa S1 PTE Jurusan Teknik 
Elektro Universitas Negeri Malang secara 
berturut-turut dari tertinggi ke terendah 
adalah pada indikator: (1) kreatif teknologi; 
(2) wawasan teknologi; dan (3) adaptasi 
teknologi. 

4. Terdapat hubungan positif dan siginifikan 
antara occupational skill dengan kesiapan 
sebagai guru milenial pada mahasiswa S1 
PTE Jurusan Teknik Elektro Universitas 
Negeri Malang. 

5. Terdapat hubungan positif dan siginifikan 
antara technological skill dengan kesiapan 
sebagai guru milenial pada mahasiswa S1 
PTE Jurusan Teknik Elektro Universitas 
Negeri Malang.. 

6. Terdapat hubungan positif dan siginifikan 
antara occupational skill dan technological 
skill dengan kesiapan sebagai guru milenial 
pada mahasiswa S1 PTE Jurusan Teknik 
Elektro Universitas Negeri Malang. 
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